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ABSTRAK

Kesenian rudat berkembang secara pesat di lingkungan masyarakat seperti pesantren
dan masjid di wilayahBanten. Pada awalnya kesenian rudat berfungsi sebagai sarana
penyebaran agama Islam, namun kemudian berkembang sebagai upacara ritual seperti
ngarak penganten, ruwatanrumah, ekahan bayi, hajat bumi dan juga acara Peringatan
Hari Besar Islam. Kesenian rudat di Desa Kemanisan Kota Serang sampai sekarang
masih lestari dan berkembang, sebagaimana yang telah dikembangkan oleh Sanggar
Daniska Desa Kemanisan Kota Serang yang memiliki struktur pewarisan yang jelas.
Penelitian ini mengkaji kondisi tersebut dapat mendukung para generasi untuk
meneruskan budayanya dalam rangka pelestarian dan pengembangan kesenian rudat
khususnya di Kota Serang Banten. Penelitian ini berjudul proses pewarisan seni rudat
di Sanggar DaniskaDesa Kemanisan Kota Serang Banten. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pola-pola dan strategi pewarisan seni rudat. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara,dokumentasi dan studi
pustaka. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh temuan bahwa pola pewarisan seni
rudat di Sanggar Daniska terjadi secara vertikal dilakukan turun- temurun
berdasarkan ikatan darah kekeluargaan dan secara horizontal dilakukan melalui
perekrutan terhadap generasi muda setempat yang berdasarkan minat dan bakat. Serta
strategi pewarisan seni rudat di Sanggar Daniska melalui proses sosialisasi,
internalisasi, enkulturasi dan pembelajaran.

Kata kunci: Pewarisan, seni rudat
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